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Menjelang pemilu Desember 1995 Turki mengalami instabilitas sosial-politik dan ekonomi. Saat itu PM
Tansu Ciller mengalami masalah yang sangat berat. Popul aritasnya anjlok seiring dengan makin
terpuruknya perekonomian nasional, meluasnya korupsi, sertainstabilitas politik yang semakin tak tentu
arah. Secarateknis, perekonomian negaraterjadi defisit neraca pembayaran, tingkat inflasi yang tinggi,
hutang luar negeri yang makin menumpuk, ambruknya nilai tukar Liradi pasaran intemasional. Juga
pengangguran dan gagalnya program privatisasi Potret perwa ahan ekonomi nasional Turki di bawah Ciller
betul-betul suram. Masyarakat kehilangan kepercayaan pada penguasa dan segera menuntut adanya
perubahan.

Saat itu harapan satu-satunya masyarakat tertumpu pada bangkitnya kekuatan Islam yang mula berhasil
memberantas korupsi dalam birokrasi. Karenaitulah partai Refab dengan Erbakan sebagai pemimpinnya
berhasil meraih jabatan perdana menteri. Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian kualitatif yang
berusaha mendeskripsikan Fenomena sosial politik dalam hat ini hubungan sipil militer. Fokus kajian dalam
penelitian ini ditujukan untuk mencari pola hubungan sipil militer Turki ketika Turki dipimpin oleh perdana
menteri Prof Dr. Necmettin Erbakan yang berkuasa antara tahun 1996-1997. Fenomena kekuasaan Erbakan
menjadi menarik karena Erbakan tidak sekadar merupakan faksi radikalis dalam kekuatan politik 1slam
Turki, tapi jugs karenaiakemudian jatuh dari kekuasaannya akibat desakan militer.

Adapun tujuan penelitian ini adalah berusaha mencari relas sipil militer Turki di masa pemerintahan
Necmettin Erbakan. Dengan penelitian ini, peneliti berharap bisa menemukan faktor-faktor penyebab yang
menjadi latar historis setiap dari hubungan itu terjadi dan bagaimanaimplikasinya bagi kehidupan dan masa
depan politik kekuasaan, khususnya di era pemerint-han Necmettin Erbakan. Untuk meneliti masalah
tersebut, peneliti menggunakan metode Case Study (Studi Kasus). Metode kgjian ini digunakan karena
peneliti menganggap sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian dimaksud.

Hasil kajian menemukan antara lain: Pertama, pola hubungan sipil militer Turki di masa Erbakan cenderung
mengikuti pola militer mengontrol sipil. Militer melakukan intervensi karena langkah-langkah politik
Erbakan dinilai militer telah melanggar konstitusi yang sudah menjadi aturan main dalam sistem negara
sekularistik warisan Kemal. Oleh karenaitu hubungan sipil militer di Turki di masa Erbakan sangat tidak
seimbang, karena militer memiliki pengaruh yang kuat dalam banyak sektor kehidupan di Turki. Kedua,
adanya kekangan ketat terhadap kiprah politik kalangan Islam tidak menyurutkan simbolitas | slam sebagai
dayatarik politik dalam masyarakat. Ketiga, Hubungan sipil militer di Turki akan terbangun dengan balk
Jjikaotoritas sipil tidak menabrak prinsip-prinsip dasar kemalisme yang tertuang dalam konstitusi negara
Turki. Keempat, prospek demokrasi dan bubungan sipil-militer akan menemukan bentuknya yang ideal jika
masing-masing kekuatan politik yakni kalangan sekular dan kalangan Islam sama-sama mencari jalan
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tengah demi kepentingan bangsa dan negara.



